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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara 

karena pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu sebagai sarana bagi 

pendanaan usaha dan sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana 

dari masyarakat pemodal atau investor. Dana yang diperoleh dari pasar modal 

dapat digunakan untuk pengembangan usaha, ekspansi, penambahan modal 

usaha dan lain-lain. Pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk 

berinvestasi pada instrumen keuangan seperti saham, obligasi, reksa dana, dan 

lain-lain, dengan demikian, masyarakat (investor) dapat menempatkan dana 

yang dimilikinya sesuai dengan karakteristik keuntungan dan risiko masing-

masing instrumen keuangan. 

Perusahaan yang terdaftar di pasar modal Indonesia, wajib untuk 

menyajikan informasi perusahaan secara terbuka kepada masyarakat luas. 

Dalam arti lain memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan tersebut 

baik dari segi profil, produk, aktivitas, hingga kinerja perusahaan itu sendiri. 

Perusahaan yang lebih menguntungkan akan medapatkan kesempatan yang 

lebih besar dalam memperoleh dana dibandingkan dengan perusahaan yang 

kurang menguntungkan 

Bagi para investor yang melakukan analisis perusahaan, informasi 

laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan merupakan salah satu jenis 

informasi yang dapat di jadikan pertimbangan, karena sudah cukup 

menggambarkan kepada para investor sejauh mana perkembangan kondisi 

perusahaan selama ini dan apa saja yang telah di capainya, dengan 

menggunakan laporan keuangan investor juga bisa menghitung berapa besarnya 

pertumbuhan laba yang telah dicapai perusahaan terhadap jumlah saham 

perusahaan. Berdasarkan analisis terhadap informasi laporan keuangan, 

investor juga dapat mengetahui perbandingan antara nilai instristik saham 

perusahaan dibanding harga pasar saham perusahaan yang bersangkutan, dan 
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atas dasar tersebut investor dapat membuat keputusan apakah membeli atau 

menjual saham tersebut. 

Kehadiran pasar modal Indonesia dari mulai berdiri hingga sekarang 

mengalami pasang surut yang dapat di lihat dari indikator IHSG (Indeks Harga 

Saham Gabungan) yang berfluktuasi. Hal tersebut merupakan hasil dari 

globalisasi dan integrasi ekonomi berujung pada kinerja pasar modal dan sangat 

tergantung pada kinerja perekonomian nasional, regional, dan internasional. 

Harga saham merupakan faktor yang sangat penting dan harus 

diperhatikan oleh para investor dalam melakukan investasi, karena harga saham 

menunjukkan prestasi suatu perusahaan, sehingga semakin tinggi harga saham, 

maka semakin tinggi kualitas dari perusahaan tersebut. Berikut ini 

perkembangan harga saham perusahaan manufaktur periode 2018-2021. 

. 

 

Gambar 1.1 Grafik rata-rata harga saham tahun 2018-2021 

Sumber : Data diolah dari www.idx.co.id , 2023 

 

Berdasarkan grafik di atas terjadi penurunan nilai rata-rata harga saham 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia, penurunan harga saham terjadi 

dari tahun 2018 sampai dengan akhir 2021. Fenomena tersebut menunjukan 

terjadi penurunan nilai perusahaan sebagian besar perusahaan manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia. Ketika harga saham terus mengalami penurnan nilai yang 

http://www.idx.co.id/
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signifikan dalam jangka panjang,maka akan menciptakan kerugian bagi 

perusahaan, asumsinya pada saat terjadi penurunan harga saham menunjukan 

pasar kurang berminat dengan prospek yang ditawarkan perusahaan, sehingga 

permasalahan yang muncul adalah sulit bagi perusahaan untuk mendapatkan 

dana dari investor yang tentunya dapat membantu perusahaan untuk 

meningkatkan skala produksinya (Imam ,2022). 

Faktor yang memengaruhi harga saham adalah faktor internal atau faktor 

fundamental, dimana faktor ini dapat memberikan gambaran tentang kondisi 

perusahaan untuk memperhitungkan nilai dari saham perusahaan. Untuk 

melihat kondisi atau kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari rasio 

keuangan, maka hal tersebut berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang disebut dengan proftabilitas (Kasmir, 2019). 

Eugene F. Brigham (2016) mengemukakan profitabilitas merupakan 

sekumpulan indikator yang menunjukkan kombinasi dari likuiditas, manajemen 

investasi dan pengaruh utang terhadap kinerja bisnis. Return on equity (ROE) 

digunakan sebagai indeks profitabilitas. Rasio ROE mampu menggambarkan 

kemampuan bank untuk memperoleh laba dari modal yang dimilikinya. Rasio 

ROE dihitung dengan cara membandingkan laba setelah pajak dengan rata-rata 

total ekuitas dalam suatu periode tertentu. Menurut Purwanti (2020) Semakin 

tinggi rasio ROE maka semakin tinggi kemampuan bank untuk mendatangkan 

laba dari pemanfaatan ekuitas yang dimilikinya. 

Solvabilitas mengukur seberapa besar penggunaan utang dalam 

pembelanjaan perusahaan. Solvabilitas dapat diukur dengan Debt to equity 

Ratio (DER). Rasio ini menunjukkan persentase penyediaan dana oleh 

pemegang saham kepada pemberi pinjaman. Semakin tinggi rasio, semakin 

rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham (Santi 

Octaviani & Dahlia Komalasarai, 2017). 

Selain Profitabilitas dan Solvabilitas, Ukuran Kantor Akuntan Publik 

(KAP) juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi harga saham. Kantor 

Akuntan Publik (KAP) adalah lembaga yang memiliki izin dari Menteri 

Keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik dalam menjalankan pekerjaanya 
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(SK. MENKEU No 470/KMK.017/1999, 1999). Menurut Almuntaha & 

Fachruddin  (2016) investor membutuhkan informasi yang akurat dan mereka 

mengandalkan hasil audit dari kantor akuntan publik yang bereputasi baik. 

Kantor Akuntan Publik (KAP) juga dapat dispesifikasikan menjadi KAP 

besar (big four) maupun KAP kecil (non-big four). Reputasi dan hasil audit 

yang dimiliki kantor akuntan public Big Four mampu menjadi hal yang 

dimanfaatkan perusahaan untuk menaikkan kepercayaan pengguna laporan 

keuangan, dengan diketahui nama kantor akuntan publik yang bertanggung 

jawab menunjukkan jika sinyal yang diberikan mampu menjadi informasi yang 

berguna. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Cahyono (2020) yang berjudul 

pengaruh profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas terhadap return saham studi 

pada perusahaan consumer goods di BEI. mengungkapkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas terhadap harga 

saham, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nurmia Telaumbanua (2020) 

yang berjudul pengaruh likuiditas, aktivitas, solvabilitas dan profitabilitas 

terhadap return saham pada perusahaan sektor consumer goods yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia mengungkapkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara likuiditas, aktivitas, solvabilitas dan profitabilitas terhadap harga saham, 

kemudian dari penelitian yang dilakukan oleh Tyas dan Almurni (2020) yang 

berjudul pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap 

harga saham pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia mengungkapkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham dan laverage berpengaruh negatif terhadap 

harga saham. 

Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan obyek atau sampel 

perusahaan sektor consumer goods yang terdaftar di bursa efek Indonesia, pada 

penelitian ini obyek atau sampel yang di ambil yaitu perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI.Jika di lihat dari factor-faktor yang mempengaruhi harga 

saham salah satunya dapat dilihat juga dari ukuran kantor akuntan public (KAP) 
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perusahan itu sendiri, pada penelitian ini variable yang digunakan yaitu 

profitabilitas, solvabilitas dan ukuran kantor akuntan publik.  

Banyaknya sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

penulis memilih sektor industri manufaktur sebagai obyek penelitian 

dikarenakan merujuk data dari BKPM Januari-September 2022, sektor industri 

manufaktur memberikan kontribusi sebesar 40,9% terhadap total investasi yang 

mencapai Rp892,4 triliun. Investasi di Indonesia tumbuh 35,3%, dan selama 

sembilan bulan telah berhasil mencapai 74,4% dari target Rp1.200 triliun 

pada tahun 2022 (kemenperin.go.id, 2022), dengan melonjaknya jumlah 

transaksi saham semakin tinggi volume perdagangan saham, maka dari 

penelitian ini nanti dapat memberikan informasi kepada para investor dalam 

mengambil keputusan untuk membeli atau menjual maupun mempertahankan 

sahamnya dalam periode waktu tertentu. Jadi dengan mengetahui rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas, ukuran kantor akuntan publik dan harga saham 

perusahaan sektor manufaktur dapat menentukan berapa tingkat solvabilitas, 

tingkat profitabilitas dan harga saham serta menentukan kantor akuntan publik 

dari pasar yang akan datang dan juga dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan di masa yang akan datang. 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian sebelumnya yang 

menghasilkan hasil yang berbeda-beda, sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul : “ Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas 

dan Ukuran Kantor Akuntan Publik Terhadap Harga Saham (Studi Kasus 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2018-2021)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka masalah 

yang diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Adakah Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di BEI? 

2. Adakah Pengaruh Solvabilitas terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di BEI? 
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3. Adakah Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Solvabilitas terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan serta dapat menjadi bahan masukan dan referensi sehingga 

mampu memberikan informasi yang berguna dalam upaya pengembangan 

ilmu yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham 

serta juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang 

secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan yang lebih 

luas mengenai harga saham yang terjadi di Bursa Efek Indonesia, 

khususnya pada perusahaan manufaktur. 

b. Bagi STIE Surakarta 

Manfaat penulisan laporan untuk STIE Surakarta sendiri adalah 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berguna bagi 

perkembangan ilmu akuntansi khususnya terutama yang berkaitan 

dengan harga saham di Bursa Efek Indonesia.  
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c. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil variabel yang 

sama untuk meneliti harga saham khususnya di Bursa Efek Indonesia 

serta mampu memberikan gambaran kepada penulis selanjutnya dalam 

meneliti lebih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori Yang Relevan 

1. Teori Signal (Signaling Theory) 

Teori sinyal (signaling theory) pertama kali diperkenalkan oleh 

Spence di dalam penelitiannya yang berjudul Job Market Signaling. 

Spence (1973) dalam Nursanita (2019) mengemukakan bahwa isyarat 

atau signal memberikan suatu sinyal, pihak pengirim (pemilik informasi) 

berusaha memberikan potongan informasi relevan yang dapat 

dimanfaatkan oleh pihak penerima. Pihak penerima kemudian akan 

menyesuaikan perilakunya sesuai dengan pemahamannya terhadap 

sinyal tersebut. 

Teori sinyal menekankan kepada pentingnya informasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak dari luar 

perusahaan. Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku 

bisnis karena informasi menyajikan keterangan, catatan atau gambaran 

baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan 

datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan. 

Menurut Ratnasari (2017), signaling theory mengemukakan 

tentang bagaimana sebaiknya suatu perusahaan memberikan sinyal 

kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berbentuk informasi 

mengenai apa yang telah dilakukan oleh manajemen untuk 

merealisasikan kemauan pemilik. Sinyal dapat berbentuk promosi 

ataupun informasi lain yang melaporkan jika perusahaan tersebut lebih 

baik daripada perusahaan lain. Sedangkan menurut Eugene F. Brigham 

(2016) signalling theory ialah sesuatu sikap manajemen perusahaan 

dalam memberi petunjuk untuk investor terkait pandangan manajemen 

pada prospek perusahaan di masa mendatang. 

Pengumuman informasi manajemen memberikan sinyal bahwa 

perusahaan mempunyai prospek yang baik dimasa mendatang sehingga 
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investor tertarik untuk melakukan perdagangan saham (Emi Sutriasih et 

al., 2013). Pada waktu informasi diumumkan dan semua pelaku pasar 

sudah menerima informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu 

menginterprestasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai signal 

baik (good news) atau signal buruk (bad news). Informasi yang lengkap, 

relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor sebagai 

alat analisis untuk mengambil keputusan investasi sehingga dapat 

meningkatkan volume perdagangan saham (Ahmad Miftahuddin & Arya 

Samudra Mahardhika, 2018) 

Salah satu informasi yang disajikan perusahaan go public adalah 

laporan tahunan audit. Penyusuan laporan keuangan adalah untuk 

kepentingan investor serta kreditor sebagai pihak paling berpengaruh. 

Informasi di laporan tahunan audit bisa disebut bermanfaat apabila 

berpengaruh terhadap pengambil keputusan investor. Keputusan yang 

dimaksud yaitu menjual, menahan atau membeli saham, sehingga 

mempengaruhi aktivitas pada perdagangan saham sehingga berdampak 

pada naik turunya harga saham. Adanya perubahan pada harga saham 

memberikan bukti adanya pengaruh atas penyampaian informasi. 

2. Harga Saham 

Saham adalah salah satu jenis investasi yang menjanjikan 

keuntungan bagi investor. Saham yang diperoleh melalui pembelian atau 

dengan cara lain, yang memberikan hak kepada pemegang saham atas 

dividen dan yang lain sesuai dengan investasi yang ada pada perusahaan. 

Menurut Fahmi & Irham (2015) Saham adalah tanda bukti penyertaan 

kepemilikan modal atau dana pada suatu perusahaan berupa selembar 

kertas yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan dan 

diikuti dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap 

pemegangnya. 

Maka dari itu kepemilikan saham oleh masyarakat melalui pasar 

modal dapat menjadikan masyarakat bisa menikmati keberhasilan 

perusahaan melalui pembagian deviden dan peningkatan harga saham 



10 
 

yang diharapkan. Kepemilikan saham oleh masyarakat juga dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap pengelolaan perusahaan melalui 

pengawasan langsung oleh masyarakat. Apabila bursa efek telah ditutup 

maka harga pasar adalah harga penutupan (closing price).  

Harga saham adalah nilai yang menggambarkan kekayaaan 

perusahaan yang mengeluarkan saham tersebut. Perubahan harga saham 

dipengaruhi oleh kekuatan permintaan dan penawaran yang terjadi 

dipasar sekunder. Semakin banyak investor yang ingin membeli atau 

menyimpan suatu saham, harga saham akan semakin naik, dan begitupun 

sebaliknya. Harga saham dapat diukur dari nilai harga saham saat 

penutupan (closing price) atau bisa juga diukur dengan nilai harga saham 

per bulan. Menurut Widoatmojo (2011) harga saham dibedakan menjadi 

Tujuh, yaitu: 

1. Harga Nominal  

Harga nominal merupakan harga yang tercantum dalam 

sertifikat saham yang ditetapkan untuk menilai setiap lembar saham 

yang dikeluarkan. Besarnya harga nominal memberikan arti penting 

saham karena deviden minimal biasanya ditetapkan berdasarkan nilai 

nominal.  

2. Harga Perdana 

Harga ini merupkan harga pada waktu saham tersebut dicatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau pada saat IPO. Saham pada pasar 

perdana biasanya ditetapkan oleh penjamin emisi dan emiten. Dengan 

demikian akan diketahui berapa harga saham emiten itu akan dijual 

kepada masyarakat biasanya untuk menentukan harga perdana. 

3. Harga Pasar 

Harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu dengan 

investor yang lain. Harga ini terjadi setelah saham tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Transaksi disini tidak lagi melibatkan emiten 

dari penjamin harga. Harga yang setiap hari diumumkan di surat kabar 

atau media lain adalah harag pasar. 
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4. Harga Penutupan 

Harga penutupan adalah harga yang diminta oeh penjual atau 

pembeli pada saat hari akhir bursa. Jadi, harga penutupan merupakan 

kebalikan dari harga pembukaan yang mengindikasikan hari akhir 

pada saat hari bursa itu berakhir atau ditutup. 

5. Harga Tertinggi 

Harga tertinggi merupakan harga yang paling tinggi yang terjadi 

pada hari bursa. Harga tertinggi dapa digunakan untuk menentukan 

harga tertinggi pada kurun waktu tertentu. 

6. Harga Terendah 

Harga terendah merupakan harga yang paling rendah yang 

terjadi pada hari bursa. Harga terendah dapat dignakan untuk 

mennetukan harga terendah pada kurun waktu tertentu.  

7. Harga Rata-rata 

Harga ini merupakan harga rata-rata dari seluruh harga yang 

terbentuk di pasar bursa. Harga tertinggi, harga terendah, dan harga 

reta-rata cukup penting. Hal tersebut dikarenakan dapat digunakan 

untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan suatu saham pada kurun 

waktu tertentu. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan harga saham pada saat 

penutupan (closing Price). Karena harga penutupan akan menjadi acuan 

para investor untuk harga pembukaan di keesokan harinya. Sehingga, 

biasanya harga penutupan akan digunakan untuk memprediksi harga 

saham pada periode-periode selanjutnya. 

3. Provitabilitas 

Menurut Kasmir (2019) hal:198 adalah Rasio Profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 
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dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah 

penggunaan rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan. 

Rasio prifitabilitas ini merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur efisiensi atau efektifitas menyeluruh yang dimaksudkan 

untuk tinggi rendahnya laba yang didapat dalam kaitannya dengan 

investasi dan penjualan. Perusahaan dapat memperoleh keuntungan atau 

laba jika rasio profitabilitas dikatakan baik, begitu juga sebaliknya. 

Perusahaan sangat membutuhkan perhitungan dari rasio ini, karena 

dapat menyangkut keberlangsungan hidup perusahan. 

Menurut Kasmir (2019) hal:199 tujuan penggunaan rasio 

profitabilitas bagi pihak perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan 

adalah:  

1. untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

2. untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3. untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5. untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6. untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk: 

1. mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode. 

2. mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 
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5. mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

Menurut Kasmir (2019) hal:208 terdapat beberapa jenis rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk menilai serta mengukur posisi 

keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa 

periode, yaitu: 

1. Profit Marjin (profit margin on sales) 

Profit margin merupakan rasio yang menghitung sejauh mana 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat 

penjualan tertentu. Rasio yang tinggi menunjukkan perusahaan 

mampu menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan 

tertentu. Sedangkan rasio yang rendah menunjukkan ketidak efisienan 

manajemen karena profit margin yang rendah menandakan penjualan 

yang terlalu rendah untuk tingkat biaya tertentu, atau biaya yang 

terlalu tinggi untuk tingkat penjualan tertentu, atau kombinasi dari 

kedua hal tersebut. Terdapat dua rumus untuk mecari Profit marjin, 

yaitu: 

a. Untuk marjin laba kotor (Gross Profit Margin): 

   Penjualan Bersih - HPP 

Profit Margin = 

    Sales 

 

b. Untuk marjin laba bersih (Net Profit Margin): 

Earning After Interest and Tax 

(EAIT) 

Net Profit Margin =  

         Sales 

 

2. Return on Investment (ROI) 

Return On Investment merupakan salah satu bentuk dari rasio 

profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva 

yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan. Dengan demikian ratio ini menghubungkan keuntungan 
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yang diperoleh dari operasinya perusahaan (net operating income) 

dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk 

menghasilkan keuntungan operasi tersebut (net operating assets). 

Rumus untuk mencari ROI dapat digunakan sebagai berikut: 

 

Earning after Interest and Tax 

   Total 

ROI =  

                          Assets 

 

3. Return on Equity (ROE) 

Return on Equity atau ROE merupakan rasio antara laba bersih 

setelah pajak terhadap penyertaan modal saham sendiri. Rasio ini 

menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas investasi 

berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan seringkali 

digunakan untuk membandingkan dua atau lebih perusahaan dalam 

sebuah industri yang sama. ROE yang tinggi sering kali 

mencerminkan penerimaan perusahaan atas peluang investasi yang 

baik dan manajemen biaya yang efektif. Rumus untuk mencari ROE 

dapat digunakan sebagai berikut: 

 

  Laba Bersih Setelah Pajak 

ROE = 

   Ekuitas Pemegang saham 

 

 

4. Laba per lembar saham (Earning Per Share) 

Laba per lembar saham atau Earning Per Share merupakan 

salah satu rasio yang digunakan untuk menunjukkan kinerja 

perusahaan. Semakin tinggi nilai Laba per lembar saham, maka 

penjualan dan labanya semakin besar. Jika Laba per lembar saham 

turun, maka terjadi penurunan penjualan dan laba. Jumlah Laba per 

lembar saham yang akan dibagikan pada pemegang saham tergantung 

pada kebijakan perusahaan. Para investor akan tertarik dengan 
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meningkatnya harga saham dan laba saham. Rumus menghitung Laba 

per lembar saham adalah sebagai berikut:  

 

         Laba Saham Biasa 

Laba Per Lembar Saham =  

  Saham Biasa yang Beredar  

 

Tabel 2.1 Standar Industri Rasio Profitabilitas 

No. Jenis Rasio Standar Industri 

1 Gross Profit Margin 30% 

2 Net Profit Margin 20% 

3 Return on Investment 30% 

4 Return on Equity 40% 

5 Earning Per Share - 

      Sumber: Kasmir (2019:208) 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan Return on Equity 

(ROE) untuk mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan 

ekuitasnya untuk menghasilkan laba. Karena Return on Equity (ROE) 

merupakan tolak ukur dari kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan yang dilihat dari ekuitas yang memiliki. 

4. Solvabilitas 

Menurut Kasmir (2019) hal:152 Rasio solvabilitas atau leverage 

ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban 

utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 

Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh 

kewajibannya, baik jangka pendek ataupun jangka panjang apabila 

perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). 

Menurut Kasmir (2019) hal:155 beberapa tujuan perusahan 

dengan menggunakan rasio solvabilitas adalah: 
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1. untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

2. untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetap dengan modal. 

3. untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 

4. untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva. 

Sementara itu manfaat rasio solvabilitas adalah: 

1. untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 

kewajiban kepada pihak lainnya. 

2. untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetap dengan modal. 

3. untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 

4. untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva. 

Adapun jenis-jenis rasio menurut Kasmir (2019) hal:157 yang 

ada dalam rasio solvabilitas antara lain: 

1. Debt to asset ratio 

Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total 

aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

oleh hutang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva. Dari hasil pengukuran apabila rasionya 

tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, maka 

semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan 

pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi 

utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula 

apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan 

utang. 
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Standar industri pada rasio ini yaitu 35%. Jika (nilai rasio < 

35%) maka semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang 

sehingga semakin kecil jumlah rasio ini maka semakin baik. Namun, 

jika (nilai rasio > 35%) maka semakin tinggi pendanaan perusahaan 

oleh utang dan hal ini dikhawatirkan perusahaan akan sulit melunasi 

utang dengan aktiva yang dimiliki. Rumus menghitung Debt to Asset 

Ratio adalah sebagai berikut:  

 

       Total Utang 

 Debt to Asset Ratio =  

        Total Aset 

 

2. Debt to equity ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan 

seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana 

yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. 

Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. 

Standar industri terhadap rasio ini yaitu 90%. Jika (Nilai 

Rasio< 90%) maka semakin tinggi pendanaan yang disediakan oleh 

pemilik maka semakin rendah nilai rasio ini maka akan semakin 

baik. Jika (Nilai Rasio > 90%) maka resiko perusahaan mengalami 

kegagalan berimbas terhadap kreditur dan investor lainnya. Namun 

dengan dana yang lebih dapat dimanfaatkan perusahaan dalam 

meninggkatkan operasinya. Rumus menghitung Debt to Equity 

Ratio adalah sebagai berikut:  

 

       Total Utang 

 Debt to Equity Ratio =  

      Total Ekuitas 
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3. Long term debt to equity ratio (LTDtER) 

Long Term Debt to Equity Ratio merupakan rasio antara utang 

jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk 

mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara 

membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri 

yang disediakan oleh perusahaan. Rumus menghitung long term debt 

to equity ratio adalah sebagai berikut: 

                              Utang Jangka Panjang 

 Long term debt to equity ratio =  

                      Total Ekuitas 

 

4. Times interest earned 

Times Interest Earned atau jumlah kali perolehan bunga 

merupakan rasio untuk mengukur sejauh mana pendapatan dapat 

menurun tanpa membuat perusahaan merasa malu karena tidak 

mampu membayar biaya bunga tahunannya. Rumus menghitung 

Times interest earned adalah sebagai berikut: 

                                             Laba Setelah Pajak 

 Times interest earned =  

                                           Biaya Bunga 

 

5. Fixed charge coverage (FCC) 

Fixed Charge Coverage atau lingkup biaya tetap merupakan 

rasio yang menyerupai Times Interest Earned Rasio. Hanya saja 

perbedaannya adalah rasio ini dilakukan apabila perusahaan 

memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva berdasarkan 

kontrak sewa (lease Contract). Biaya tetap merupakan biaya bunga 

ditambah kewajiban sewa tahunan atau jangka panjang. Rumus 

menghitung Fixed charge coverage adalah sebagai berikut: 

                  𝐸𝐵𝑇 + Biaya Bunga + Kewajiban Sewa (𝐿𝑒𝑎𝑠𝑒) 

 FCC =  

                       Biaya Bunga + Kewajiban Sewa (𝐿𝑒𝑎𝑠𝑒) 
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Tabel 2.2 Standar Industri Rasio Solvabilitas 

No. Jenis Rasio Standar Industri 

1 Debt to asset ratio 35% 

2 Debt to equity ratio 90% 

3 Long term debt to equity ratio 10 Kali 

4 Times interest earned 10 Kali 

5 Fixed charge coverage 10 Kali 

Sumber : Kasmir, (2019:164) 

Biasanya pengguna rasio solvabilitas atau leverage disesuaikan 

dengan tujuan perusahaan. Artinya perusahaan dapat menggunakan 

rasio leverage secara keseluruhan atau sebagian dari masing-masing 

jenis rasio solvabilitas yang ada. Penggunaan rasio secara keseluruhan, 

artinya seluruh jenis rasio yang dimiliki perusahaan, sedangkan 

sebagian artinya perusahaan hanya menggunakan beberapa jenis rasio 

yang dianggap perlu untuk diketahui. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan dibiayai oleh utang. 

5. Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Menurut Agoes (2018) Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah 

suatu bentuk organisasi akuntan publik yang memperoleh izin sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berusaha di bidang 

pemberian jasa profesional dalam praktik akuntan publik. Reputasi 

Kantor Akuntan Publik dihasilkan dari prestasi yang diciptakan auditor 

sehingga menghasilkan kepercayaan publik yang disandang auditor atas 

nama besar yang dimiliki auditor tersebut. Demi meningkatkan 

kredibilitas dari laporan itu, perusahaan menggunakan jasa KAP yang 

mempunyai reputasi seperti KAP yang berafiliasi dengan KAP besar 

yang berlaku universal yang dikenal dengan big four. Kantor Akuntan 

Publik yang berafiliasi dengan big four di Indonesia adalah:  
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KAP big four menurut Rimdani (2018) terdiri  dari  empat  

KAP,  yakni:  

1. KAP Tanudireja, Wibisana & Rekan berafiliasi dengan 

Pricewaterhouse Coopers (PwC) 

2. KAP Siddharta Widjaja & Rekan berafiliasi dengan Klynveld Peat 

Marwick Goerdeler (KPMG) 

3. KAP Purwantono, Suherman & Surja berafiliasi dengan Ernst & 

Young (E&Y) 

4. KAP Osman Bing Satrio & Eny berafiliasi dengan KAP Deloitte. 

KAP big four dipandang lebih baik dalam memberikan jasa audit 

laporan keuangan perusahaan dibandingkan KAP non big four, dalam 

penelitian ini, menggunakan indikator reputasi KAP big four dan KAP 

non big four.  

B. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian dengan topik yang hampir sama telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti sebelumnya, dalam kajian pustaka ini peneliti 

mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu guna untuk mendapatkan 

bahan perbandingan dan acuan serta untuk menghindari anggapan 

kesamaan dengan penelitian ini, Berikut adalah tabel mengenai penelitian 

terdahulu : 

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul Variabel Hasil Penelitian 

1 Handayani 

(2018) 

Dampak 

Profitabilitas 

Terhadap 

Harga Saham 

Melalui Nilai 

perusahaan 

Pada 

Perusahaan 

Kelompok LQ 

Variabel 

bebas: 

X1: 

Profitabilitas 

X2: Nilai 

Perusahaan 

 

Variabel 

terikat: 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah Nilai 

perusahaan dan 

profitabilitas 

berpengaruh 

positif terhadap 

harga saham. 

Dan variabel 

profitabilitas 



21 
 

45 Di Bursa 

Efek Indonesia 

Y: Harga 

saham 

berpengaruh 

positif terhadap 

harga saham 

dengan nilai 

perusahaan 

sebagai mediasi. 

2 Hikmah 

(2018) 

Pengaruh 

Rasio 

Profitabilitas 

Terhadap 

Harga Saham 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Minyak dan 

Gas Bumi 

Yang Terdaftar 

Di BEI 

 

Variabel 

bebas: 

X1: ROA 

X2: ROE 

X3: EPS  

 

Variabel 

terikat: 

Y: Harga 

saham 

ROE dan EPS 

berpengaruh 

signifikan secara 

parsial terhadap 

harga saham 

sendangkan 

ROA tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap harga 

saham. 

3 Tyas & 

Almurni 

(2020) 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas, 

dan Leverage 

Terhadap 

Harga Saham 

Perusahaan 

Properti dan 

Real Estate 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2015-

2018 

Variabel 

bebas: 

X1: Ukuran 

Perusahaan 

X2: 

Profitabilitas 

(NPM, ROE) 

X3: Leverage 

(DER) 

 

Variabel 

terikat: 

Y: Harga 

saham 

Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

yang positif 

signifikan 

terhadap harga 

saham - 

Profitabilitas 

(NPM, ROE) 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap harga 

saham - 

Leverage (DER) 

berpengaruh 

negatif terhadap 

harga saham 

4 Stella Levina 

Elizabeth 

Sugiarto 

Dermawan 

(2019) 

Pengaruh 

Profitabilitas 

Solvabilitas, 

Aktivitas Dan 

Kebijakan 

Dividen 

Terhadap 

Harga saham 

Variabel 

bebas: 

X1: Return 

on Asset 

(ROA) 

X2: Current 

Ratio (CR) 

X3: Debt to 

Equity Ratio 

(DER) 

Dari penelitian 

ini ROA, CR, 

DER, TATO 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap harga 

saham. 

Sedangkan DPR 

tidak 

berpengaruh 
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X4: Total 

Asset 

Trunover 

(TATO) 

X5: Dividen 

Payout Ratio 

(DPR) 

 

Variabel 

terikat: 

Y: Harga 

saham 

signifikan 

terhadap harga 

saham 

5 Jeffrey 

Chandra, 

Anton 

Arisman 

(2016),. 

pengaruh opini 

audit dan 

ukuran kantor 

akuntan publik 

terhadap harga 

saham 

Variabel 

bebas:  

X1: Opini 

Audit 

X2: Ukuran 

Kantor 

Akuntan 

 

Variabel 

terikat: Y: 

Harga saham 

Opini audit dan 

ukuran KAP 

berpengaruh 

positif terhadap 

harga saham. 

6 Risma 

Juniarti, 

Ermian, 

Lenda 

Komala 

(2022) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Harga Saham 

Dari Sisi Audit 

Variabel 

bebas:  

X1: Opini 

Audit 

X2: Ukuran 

Kantor 

Akuntan 

 

 

Variabel 

terikat: Y: 

Harga saham 

Opini audit 

berpengaruh 

positif terhadap 

harga saham. 

ukuran KAP 

tidak 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. 

 

Pada penelitian ini yang membedakan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu dengan pemilihan objek yang berbeda serta periode 

penelitiannya. Dalam penelitian ini penulis meneliti pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021. 
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H1 

H3 

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan penelitian terdahulu, kerangka pikir dalam penelitian ini 

menggunakan variabel X Profitabilitas (ROE), Ukuran KAP, Solvabilitas 

(DER) dan Harga Saham sebagai variabel Y, maka kerangka berpikir dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Sugiyono (2017), Kerangka berpikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana sebuah teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting. Sehingga kerangka 

berpikir dapat digunakan sebagai pendekatan yang memperlihatkan 

hubungan variabel di dalam proses analisisnya untuk memecahkan masalah. 

Sesuai dengan gambar kerangka pikir (Gambar 2.1) maka dapat dijelaskan 

bahwa profitabilitas (ROE), solvabilitas (DER) dan ukuran KAP secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap harga saham. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran di 

atas maka perlu dilakukannya pengujian hipotesis untuk mengetahui ada 

atau tidaknya hubungan antara variabel independent terhadap variabel 

dependent. Penulis mengasumsikan jawaban sementara (hipotesis) dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Profitabilitas (ROE)  

(X1) 

Solvabilitas (DER) 

(X2) 

Ukuran KAP 

(X3) 

Harga Saham  

(Y) 

H2 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber : Data sekunder diolah, 2023 
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H1: Profitabilitas (ROE) berpengaruh terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Menurut Kasmir (2019) rasio ROE menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin baik artinya 

perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya semakin rendah rasio 

ini semakin tidak bagus artinya perusahaan semakin menurun. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hikmah (2018), 

mengungkapkan ROE memiliki pengaruh signifikan positif terhadap return 

saham, 

 

H2: Solvabilitas (DER) berpengaruh terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Menurut Kasmir (2019) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan 

salah satu rasio Leverage yang dapat didefinisikan sebagai tingkat 

penggunaan utang sebagai sumber pembiayaan perusahaan. Dari perspektif 

kemampuan membayar kewajiban jangka panjang semakin rendah DER 

akan berdampak pada peningkatan harga saham dan juga perusahaan akan 

semakin baik dalam membayar kewajiban jangka panjang. Informasi 

peningkatan DER akan diterima pasar sebagai sinyal buruk yang akan 

memberikan masukkan negatif bagi investor dalam pengambilan keputusan 

membeli saham. Hal ini membuat permintaan dan harga saham menurun. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tyas & Almurni 

(2020), mengungkapkan bahwa Leverage (DER) berpengaruh negatif 

terhadap harga saham. 

 

H3: Ukuran KAP berpengaruh terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Menurut Putri dan Rohman (2022) Banyak KAP non-Big Four telah 

bekerja sama dengan KAP internasional dari Big Ten. KAP besar memiliki 

beberapa kantor dan sumber daya yang luas untuk memastikan tingkat 

kualitas audit tertinggi untuk perusahaan publik, sehingga dapat menjaga 

kepercayaan klien (Stephanie et al., 2017). Oleh karena itu, sebuah bisnis 
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akan terus mempertahankan KAP yang besar, karena selalu menjaga 

reputasi yang kuat dan kualitas audit yang sangat baik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Anton Arisman (2016), mengungkapkan bahwa ukuran KAP 

berpengaruh positif terhadap harga saham. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas (ROE), 

solvabilitas (DER) dan ukuran KAP terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 dengan 

jumlah sampel 84 perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka 

kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian in adalah sebagai berikut: 

1. Profitabilitas (ROE) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2021. 

2. Solvabilitas (DER) berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2021. 

3. Ukuran KAP berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2021. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran untuk penelitian berikutnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi investor agar dapat memperhatikan laporan keuangan perusahaan untuk 

dapat memperoleh informasi terkait dengan informasi fundamental agar dapat 

mengetahui kondisi perusahaan, serta dapat mempertimbangkan menjual, 

membeli atau mempertahankan saham. 

2. Bagi perusahaan manufaktur untuk dapat mengupload laporan keuangan dan 

annual report tepat pada waktunya, agar para stakeholder bisa menerima 

informasi yang akurat tentang perkembangannya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan perusahaan di sektor-

sektor lainnya, menambah tahun penelitian, atau mengungkap variabel-

variabel baru yang sesuai dengan jenis penelitiannya. 
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